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Abstrak: Penentuan lokasi pemasaran produk adalah keputusan strategis yang 

memerlukan analisis mendalam untuk memaksimalkan jangkauan pasar dan 

efisiensi distribusi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi pemasaran 

produk dengan memanfaatkan sebuah teknologi sistem pendukung keputusan 

dan menerapkan metode MOORA sebagai sebuah pendekatan dalam 

merekomendasikan sebuah keputusan. Hasil perangkingan metode MOORA 

merekomendasikan Lokasi 1 sebagai lokasi pemasaran produk dengan nilai 

akhir sebesar 0,5379 dengan mendapatkan peringkat 1, Lokasi 3 sebagai lokasi 

pemasaran produk dengan nilai akhir sebesar 0,4907 dengan mendapatkan 

peringkat 2, dan Lokasi 1 sebagai lokasi pemasaran produk dengan nilai akhir 

sebesar 0,4742 dengan mendapatkan peringkat 3. 

Kata Kunci: Keputusan; Lokasi; MOORA; Pemasaran; Perangkingan; 

 

Abstract: Product marketing location determination is a strategic decision that 

requires in-depth analysis to maximize market reach and distribution efficiency. 

This study aims to determine the location of product marketing by utilizing a 

decision support system technology and applying the MOORA method as an 

approach in recommending a decision. The ranking results of the MOORA 

method recommend Location 1 as a product marketing location with a final 

value of 0.5379 by getting a rank of 1, Location 3 as a product marketing 

location with a final value of 0.4907 by getting a rank 2, and Location 1 as a 

product marketing location with a final value of 0.4742 by getting a rank 3. 

Keywords: Decision; Location; MOORA; Marketing; Ranking; 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan suatu platform teknologi yang 

dirancang untuk membantu pengambilan keputusan yang efektif dan efisien dalam 

berbagai konteks. SPK menggunakan data dan informasi yang relevan untuk menyajikan 

opsi keputusan yang optimal kepada para pengguna. Dengan memanfaatkan SPK, 

pengambil keputusan dapat mengidentifikasi tren, menganalisis risiko, dan merumuskan 

strategi yang lebih baik[1], [2]. Keberlanjutan perkembangan teknologi juga 

memungkinkan penggunaan kecerdasan buatan dalam SPK, membuka potensi untuk 

meningkatkan tingkat presisi dan responsivitas dalam pengambilan keputusan[3].  

Penentuan lokasi pemasaran produk adalah keputusan strategis yang memerlukan 

analisis mendalam untuk memaksimalkan jangkauan pasar dan efisiensi distribusi. Proses 
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ini melibatkan evaluasi berbagai faktor, seperti demografi pasar, perilaku konsumen, 

aksesibilitas, persaingan, dan infrastruktur logistik. Pertama, pemahaman yang mendalam 

tentang profil konsumen dan preferensi lokal penting agar produk dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan pasar setempat. Selanjutnya, analisis pesaing dan identifikasi peluang 

untuk membedakan produk atau layanan dapat membantu menentukan lokasi yang 

strategis. Aspek logistik, termasuk transportasi dan distribusi, perlu diperhitungkan untuk 

memastikan pasokan produk yang lancar ke pasar. Faktor regulasi dan peraturan setempat 

juga perlu dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi pemasaran. Dengan merinci 

pertimbangan-pertimbangan ini, perusahaan dapat membuat keputusan yang 

informasional dan terarah untuk menetapkan lokasi pemasaran yang optimal, memastikan 

keberhasilan penetrasi pasar dan kepuasan pelanggan. 

Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah 

suatu pendekatan yang inovatif dalam pengambilan keputusan yang melibatkan penilaian 

multi-kriteria[4]. MOORA mengintegrasikan analisis rasio untuk mengevaluasi alternatif 

berdasarkan sejumlah kriteria yang saling berhubungan[5]. Dalam proses ini, data rasio 

dianalisis dan dinormalisasi untuk memastikan setiap kriteria memiliki kontribusi yang 

seimbang terhadap evaluasi akhir. Bobot diberikan pada setiap kriteria berdasarkan tingkat 

signifikansinya, dan skor akhir dihitung untuk setiap alternatif. MOORA memberikan 

fleksibilitas dalam menangani situasi di mana tujuan-tujuan yang berbeda saling bersaing, 

membantu pengambil keputusan untuk menyusun solusi terbaik yang mencerminkan 

keseimbangan optimal antara berbagai faktor. Pendekatan ini memiliki aplikasi yang luas, 

dari pemilihan investasi hingga pemilihan vendor, dan membantu organisasi untuk 

membuat keputusan yang lebih informasional dan terarah[6]. MOORA juga memfasilitasi 

pengambilan keputusan yang lebih transparan dengan menyediakan pemahaman 

mendalam tentang kontribusi relatif masing-masing alternatif terhadap setiap kriteria. 

Proses normalisasi dan penghitungan bobot memberikan struktur yang terorganisir untuk 

mengevaluasi opsi secara komprehensif. Kelebihan MOORA juga mencakup 

kemampuannya untuk mengakomodasi perubahan dalam bobot atau kriteria seiring 

waktu, meningkatkan adaptabilitas dalam menghadapi perubahan lingkungan atau 

preferensi[7]. Dengan menggabungkan kekuatan analisis rasio dengan pendekatan multi-

kriteria, MOORA membantu organisasi atau pengambil keputusan untuk merinci keputusan 

kompleks dengan lebih efisien dan efektif, mendukung pencapaian tujuan yang lebih 

holistik dan terukur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi pemasaran produk dengan 

memanfaatkan sebuah teknologi sistem pendukung keputusan dan menerapkan metode 

MOORA sebagai sebuah pendekatan dalam merekomendasikan sebuah keputusan. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian adalah proses sistematik yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi, 

data, atau pengetahuan guna menjawab pertanyaan atau menguji suatu hipotesis. 

Tahapan penelitian bervariasi tergantung pada jenis penelitian, tetapi secara umum[8]–

[10]. Tahapan-tahapan ini membantu memastikan bahwa penelitian Anda dilakukan secara 

sistematis, berkualitas, dan dapat dipertanggungjawabkan. Tahapan penelitian yang 

dilakukan seperti pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Tahapan penelitian diatas memiliki 4 tahapan mulai dari pengumpulan kebutuhan sampat 

pengoptimalkan atribut yang ada. Penjelasan masing-masing tahapan sebagai berikut. 

 

Pengumpulan Kebutuhan 

Pengumpulan kebutuhan adalah tahap awal dalam proses pengembangan suatu produk 

atau sistem. Proses ini melibatkan identifikasi, pengumpulan, dan dokumentasi kebutuhan 

dari para pemangku kepentingan (stakeholders) untuk memastikan bahwa produk atau 

sistem yang dikembangkan dapat memenuhi harapan dan kebutuhan mereka. Kriteria 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Jarak Lokasi, Jarak Pasar, dan Jalur Transportasi. 

 

Matrik Keputusan 

Matriks keputusan atau decision matrix merupakan alat manajemen yang digunakan untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan dengan membandingkan dan menilai berbagai 

opsi berdasarkan kriteria tertentu[11]. Matriks ini memberikan struktur visual untuk 

membantu tim atau pengambil keputusan mengevaluasi dan memprioritaskan alternatif. 

Persamaan matrik keputusan sebagai berikut. 

𝑋 = [

𝑥𝑖1 ⋯ 𝑥𝑖𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

]     (1) 

 

Normalisasi Matrik 

Dalam metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA), normalisasi 

matriks adalah tahap kritis yang bertujuan untuk mengatasi perbedaan skala antar kriteria 

yang terdapat dalam matriks keputusan[12]. Normalisasi matrik keputusan menggunakan 

persamaan berikut ini. 

 𝑥𝑖𝑗
∗ =

𝑥𝑖𝑗

√[∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑗

𝑖=1
]

     (2) 

 

Mengoptimalkan Atribut 

Dalam metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA), mengoptimalkan 

atribut adalah langkah kunci untuk memperoleh hasil keputusan yang optimal. Setelah 

matriks keputusan dinormalisasi dan bobot kriteria ditentukan, proses selanjutnya 

melibatkan perhitungan skor akhir untuk setiap alternatif berdasarkan hubungan 

proporsional atau inversional antara atribut dan kriteria yang dinormalisasi[13]. 

Pengoptimalkan atribut dilakukan dengan menetapkan nilai-nilai positif atau negatif pada 

setiap atribut, mengindikasikan apakah nilai tinggi atau rendah lebih diinginkan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pengoptimalan atribut menggunakan persamaan berikut ini. 

 𝑦𝑖 = ∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑥𝑖𝑗
∗𝑔

𝑗=1  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) memiliki aplikasi 

yang efektif dalam penentuan lokasi pemasaran produk. MOORA dapat digunakan untuk 

mengevaluasi alternatif lokasi pemasaran berdasarkan berbagai kriteria yang relevan[14]. 

Matriks keputusan yang mencakup nilai-nilai kriteria untuk setiap lokasi dievaluasi dan 

dinormalisasi menggunakan MOORA. Pemberian bobot pada kriteria memungkinkan 

penekanan pada faktor-faktor yang dianggap lebih penting. Selanjutnya, melalui 

pengoptimalan atribut, MOORA dapat mempertimbangkan preferensi dan karakteristik 

khusus dari setiap kriteria, seperti nilai positif untuk aksesibilitas yang baik atau nilai 

negatif untuk biaya tinggi[15]. Hasil akhir berupa skor untuk setiap lokasi membantu 

dalam menentukan lokasi pemasaran yang paling optimal, memungkinkan para pengambil 
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keputusan untuk membuat keputusan strategis yang lebih baik dalam penempatan produk 

mereka di pasar yang kompetitif. 

 

Penetapan Kriteria 

Penetapan kriteria adalah langkah awal dalam pengambilan keputusan yang melibatkan 

evaluasi beberapa alternatif. Kriteria adalah faktor-faktor atau standar yang digunakan 

untuk menilai atau membandingkan alternatif yang tersedia. Proses penetapan kriteria 

melibatkan identifikasi dan definisi kriteria-kriteria yang relevan dan penting untuk 

mencapai tujuan atau keputusan yang diinginkan. Pemilihan kriteria harus 

mempertimbangkan aspek-aspek yang paling berdampak terhadap konteks pengambilan 

keputusan, baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun preferensi subjektif. Pengambil 

keputusan dapat bekerja sama dengan pemangku kepentingan atau tim ahli untuk 

memastikan bahwa kriteria yang dipilih mencerminkan kebutuhan dan tujuan yang 

sebenarnya. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Kriteria 

Kriteria Bobot 

Jarak Lokasi 0,4 

Jarak Pasar 0,3 

Jalur 

Transportasi 

0,3 

 

Penetapan Nilai Alternatif 

Setelah penetapan kriteria, langkah selanjutnya dalam pengambilan keputusan adalah 

penetapan nilai alternatif. Proses ini melibatkan penilaian atau pemberian skor pada setiap 

alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Para pengambil 

keputusan akan mengevaluasi sejauh mana setiap alternatif memenuhi atau tidak 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Penetapan nilai alternatif dapat dilakukan 

menggunakan metode atau teknik tertentu, seperti skala penilaian numerik atau ordinal. 

Penetapan nilai alternatif memberikan dasar untuk analisis lebih lanjut dalam metode 

pengambilan keputusan. Dengan mengevaluasi setiap alternatif berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan, para pengambil keputusan dapat memahami relatifnya performa 

alternatif tersebut dan mempersiapkan data yang diperlukan untuk langkah-langkah 

berikutnya, seperti normalisasi matriks dalam metode MOORA atau metode pengambilan 

keputusan lainnya. 

 

Tabel 2. Data Penilaian Alternatif 

Nama Lokasi Jarak 

Lokasi 

Jarak 

Pasar 

Jalur 

Transportasi 

Lokasi 1 4 5 4 

Lokasi 2 4 4 3 

Lokasi 3 3 4 5 

Lokasi 4 5 3 3 

 

Matrik Keputusan 

Matriks Keputusan adalah suatu tabel atau kerangka data yang digunakan untuk 

menyajikan nilai-nilai kriteria dari setiap alternatif dalam suatu pengambilan keputusan 

multi-kriteria. Dalam konteks ini, setiap baris matriks mewakili satu alternatif, sementara 

setiap kolomnya mencerminkan satu kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Matriks 

Keputusan ini memberikan representasi yang jelas tentang bagaimana setiap alternatif 

berkinerja atau memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Matrik keputusan dibuat dengan 

menggunakan persamaan (1). 
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𝑋 = [

4
4

5
4

4
3

3
5

4
3

5
3

] 

 

Normalisasi Matrik Keputusan 

 Normalisasi Matriks Keputusan adalah proses mengubah nilai-nilai dalam matriks 

keputusan agar memiliki skala yang seragam atau dapat dibandingkan secara sebanding. 

Tujuan normalisasi ini adalah untuk mengatasi perbedaan skala antar kriteria, karena 

setiap kriteria mungkin diukur dalam satuan atau rentang yang berbeda. Normalisasi 

matriks memungkinkan setiap kriteria memiliki kontribusi yang setara terhadap evaluasi 

keseluruhan. Normalisasi matrik keputusan dibuat dengan menggunakan persamaan (2). 

𝑥11
∗ =

4

√42 + 42 + 32 + 52
=

4

√66
= 0,4924 

𝑥12
∗ =

4

√42 + 42 + 32 + 52
=

4

√66
= 0,4924 

𝑥13
∗ =

3

√42 + 42 + 32 + 52
=

3

√66
= 0,3693 

𝑥14
∗ =

5

√42 + 42 + 32 + 52
=

5

√66
= 0,6155 

𝑥21
∗ =

5

√52 + 42 + 42 + 32
=

5

√66
= 0,6155 

𝑥22
∗ =

4

√52 + 42 + 42 + 32
=

4

√66
= 0,4924 

𝑥23
∗ =

4

√52 + 42 + 42 + 32
=

4

√66
= 0,4924 

𝑥24
∗ =

3

√52 + 42 + 42 + 32
=

3

√66
= 0,3693 

𝑥31
∗ =

4

√42 + 32 + 52 + 32
=

4

√59
= 0,5208 

𝑥32
∗ =

3

√42 + 32 + 52 + 32
=

3

√59
= 0,3906 

𝑥33
∗ =

5

√42 + 32 + 52 + 32
=

5

√59
= 0,6509 

𝑥34
∗ =

3

√42 + 32 + 52 + 32
=

3

√59
= 0,3906 

 

Mengoptimalkan Atribut 

 Mengoptimalkan atribut adalah langkah penting dalam metode pengambilan keputusan 

multi-kriteria untuk memastikan bahwa setiap atribut atau faktor berkontribusi secara 

optimal terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dalam konteks ini, optimasi atribut melibatkan 

penentuan nilai-nilai atau bobot yang paling sesuai untuk masing-masing atribut, sehingga 

mencerminkan preferensi dan prioritas dari pemangku kepentingan atau pengambil 

keputusan. Proses pengoptimalkan atribut seringkali terkait dengan normalisasi nilai-nilai 

atribut agar dapat dibandingkan secara sebanding. Selain itu, dapat melibatkan penentuan 

apakah nilai tertinggi atau terendah dari suatu atribut dianggap yang paling optimal, dan 

apakah atribut tersebut memerlukan penyesuaian atau transformasi khusus. 

Mengoptimalkan atribut dibuat dengan menggunakan persamaan (3). 
𝑦1 =(0,4 ∗ 0,4924) + (0,3 ∗ 0,6155) + (0,3 ∗ 0,5108) 
𝑦1 = 0,5379 
𝑦2 =(0,4 ∗ 0,4924) + (0,3 ∗ 0,4924) + (0,3 ∗ 0,3906) 
𝑦2 = 0,4619 
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𝑦3 =(0,4 ∗ 0,3693) + (0,3 ∗ 0,4924) + (0,3 ∗ 0,6509) 
𝑦3 = 0,4907 
𝑦4 =(0,4 ∗ 0,6155) + (0,3 ∗ 0,3693) + (0,3 ∗ 0,3906) 
𝑦4 = 0,4742 

 

Perangkingan Alternatif Rekomendasi Lokasi Pemasaran Produk 

 Perangkingan alternatif dalam rekomendasi lokasi pemasaran produk merupakan tahap 

penting dalam proses pengambilan keputusan yang melibatkan evaluasi beberapa opsi 

lokasi. Dalam perangkingan MOORA, setiap alternatif dinilai berdasarkan skor yang 

diperoleh dari hubungan proporsional atau inversi antara atribut dan kriteria yang telah 

dinormalisasi. Alternatif dengan skor tertinggi dianggap sebagai yang paling optimal. 

Peringkat ini memberikan pandangan yang jelas tentang keunggulan relatif setiap lokasi 

pemasaran dan memandu pengambil keputusan dalam memilih opsi yang paling sesuai 

dengan tujuan bisnis dan kebutuhan pasar. Hasil perangkingan alternatif seperti pada tabel 

3 berikut. 

 

Tabel 3. Data Perangkingan Alternatif 

Nama Lokasi Nilai Akhir MOORA Rangking 

Lokasi 1 0,5379 1 

Lokasi 3 0,4907 2 

Lokasi 4 0,4742 3 

Lokasi 2 0,4619 4 

 

Hasil perangkingan tabel 3 menunjukkan merekomendasikan Lokasi 1 sebagai lokasi 

pemasaran produk dengan nilai akhir sebesar 0,5379 dengan mendapatkan peringkat 1, 

Lokasi 3 sebagai lokasi pemasaran produk dengan nilai akhir sebesar 0,4907 dengan 

mendapatkan peringkat 2, Lokasi 1 sebagai lokasi pemasaran produk dengan nilai akhir 

sebesar 0,4742 dengan mendapatkan peringkat 3, dan Lokasi 2 sebagai lokasi pemasaran 

produk dengan nilai akhir sebesar 0,4619 dengan mendapatkan peringkat 4. 

 

4. KESIMPULAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi pemasaran produk dengan 

memanfaatkan sebuah teknologi sistem pendukung keputusan dan menerapkan metode 

MOORA sebagai sebuah pendekatan dalam merekomendasikan sebuah keputusan. Hasil 

perangkingan metode MOORA merekomendasikan Lokasi 1 sebagai lokasi pemasaran 

produk dengan nilai akhir sebesar 0,5379 dengan mendapatkan peringkat 1, Lokasi 3 

sebagai lokasi pemasaran produk dengan nilai akhir sebesar 0,4907 dengan mendapatkan 

peringkat 2, dan Lokasi 1 sebagai lokasi pemasaran produk dengan nilai akhir sebesar 

0,4742 dengan mendapatkan peringkat 3. 
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